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INTISARI 

Latar Belakang: Data 2014 pengguna KB aktif terbanyak menggunakan metode 

KB suntik 3 bulan. Namun pada kenyataannya masih banyak aseptor yang belum 

mengetahui efek samping KB suntik 3 bulan. Sengga penulis tertarik untuk 

mengambil KTI ini dengan judul “Penerapan Konseling efek samping KB Suntik 

3 Bulan Dengan Media Leaflet Terhadap Peningkatan Pengetahuan”. 

Tujuan penelitian: Mengetahui Penerapan Konseling efek samping KB Suntik 3 

Bulan Dengan Media leaflet Terhadap Peningkatan Pengetahuan di BPS Hj. 

Sukarni, S.ST., S.Kep. di desa Bonorowo Kec. Bonorowo, Kab. Kebumen. 

Metode penelitian: KTI ini menggunakan metode penelitian kulitatif deskritif 

dengan metode pendekatan studi kasus (case study). 

Hasil: dari hasil wawancara rata-rata aseptor belum tau efek samping KB suntik 3 

bulan. Menurut teorinya efek samping KB suntik 3 bulan ada 8, yaitu gangguan 

siklus menstruasi, berjerawat, depresi, keputihan, rambut rontok, penambahan 

berat badan, sakit kepala, mual dan muntah. Penulis memberikan konseling 

dengan media leaflet kepada aseptor satu persatu ( one by one). Penulis 

mengevaluasi yang hasilnya aseptor dapat menjawab pertanyaan yang 

disampaikan.  

Kesimpulan : pemberian konseling dengan media leaflet secara satu persatu 

dapat meningkatan pengetahuan aseptor terhadap efek samping KB suntik 3 bulan. 

Di lihat daari evaluasi setelah memberikan konseling. 

 

Kata Kunci  : Konseling, Tingkat pengetahuan, Leaflet 

Kepustakaan  : 16 sumber buku (tahun 2005-2015) 

Jumlah halaman : 48 halaman 
1
Mahasiswa DIII Kebidanan Stikes Muhammadiyah Gombong 

2
Dosen DIII Kebidanan Stikes Muhammadiyah Gombong 

3
Pembimbing Lahan 
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ABSTRACT 

 

Background: Based on data 2014, the majority of the active acceptors are those 

who use 3 month-injection methods. In reality, however, there are many acceptors 

who do not know the side effect of 3 month-injection method. These make the 

writer interested in conducting a study on the side effect of 3 month-injection 

contraceptive.  

Objective: To conduct counseling on the side effect of 3 month-injection 

contraceptive in term of improving the acceptor’s knowledge about that side effect 

in private midwifery clinic of Midwife Hj. Sukarni, S.ST., S.Kep. at Bonorowo, 

Kebumen. 

Method: This study is descriptive qualitative with the method of the case study. 

Result: After having counseling on the side effect of 3 month-injection 

contraceptive by applying leaflet media, the knowledge of acceptor about the side 

effect of 3 month-injection is increasing.  

Conclusion: Counseling on the side effect of 3 month-injection contraceptive 

using leaflets media can really increase the acceptor’s knowledge about that kind 

of side effect. 

 

Keywords: Counseling, knowledge, leaflet media, side effect, 3 month-

injection 

Bibliography: 16 literatures (2005-2015) 

Number of pages: 48 pages 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Menurut World Population Data Sheet 2013, Indonesia merupakan Negara 

ke-5 di dunia dengan estimasi jumlah penduduk terbanyak, yaitu 249 juta. Di 

antara Negara ASEAN, Indonesia dengan wilayah terbesar tetap menjadi  

Negara dengn penduduk terbanyak, jauh diatas 9 negara anggota lain. Dengan 

Angka Fertilitas atau Total Fertility Rate (TFR) 2,6 Indonesia masih berada di 

atas rata-rata TFR Negara ASEAN yaitu 2,4 (Dinkes RI, 2014) 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2014 

Tentang Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga, Keluarga 

Berencana, Dan Sistem Informasi Keluarga, yang dimaksud dengan program 

keluarga berencana (KB) adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia 

ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan 

bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang 

berkualitas. Program pelayanan keluarga berencana (KB) mempunyai arti 

penting dalam mewujudkan manusia Indonesia yang sejahtera, disamping 

program pendidikan dan kesehatan. Kesadaran mengenai pentingnya 

kontrasepsi di Indonesia masih perlu ditingkatkan untuk mencegah terjadinya 

peningkatan jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2015 (BKKBN, 2008). 

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 

Tahun 2014 Tentang Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan 
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Keluarga, Keluarga Berencana, Dan Sistem Informasi Keluarga, program 

Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu strategi untuk mengurangi 

kematian ibu khususnya ibu dengan kondisi 4T; terlalu muda melahirkan (di 

bawah usia 20 tahun), terlalu sering melahirkan, terlalu dekat jarak melahirkan, 

dan terlalu tua melahirkan (di atas usia 35 tahun). Selain itu, program KB juga 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas keluarga agar dapat timbul rasa aman, 

tentram, dan harapan masa depan yang lebih baik dalam mewujudkan 

kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin. 

Data survey dari profil kesehatan indonesia 2014 dapat dilihat bahwa 

metode kontrasepsi yang paling banyak digunakan oleh peserta KB aktif adalah 

suntikan (47,54%) dan terbanyak ke dua adalah pil (23,58%). Dan implan 

(10,65%), IUD (7,15%) dan kondom (5,68%). Sedangkan metode kontrasepsi 

yang paling sedikit dipilih oleh peserta KB aktif yaitu Metoda Operasi Pria 

(MOP) sebanyak 0,69%, kemudian kondom sebanyak 3,15%. 

Peserta Keluarga Berencana (KB) baru adalah Pasangan Usia Subur (PUS) 

yang baru pertama kali menggunakan salah satu cara/alat dan/atau PUS yang 

menggunakan kembali salah satu cara/alat kontrasepsi setelah mereka berakhir 

masa kehamilannya (Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2012). Jumlah 

PUS Provinsi Jawa Tengah tahun 2012 sebanyak 6.738.688 lebih banyak 

dibanding tahun 2011 (6.549.125). Peserta KB baru pada tahun 2012 (15,3%), 

meningkat apabila dibandingkan dengan tahun 2011 (13,7%). 

Data survey dari Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 2012, metode 

kontrasepsi yang digunakan yaitu paling tinggi pertama suntik (54,2%), kedua 
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pil (16,6%). Dan  implan (12,5%), IUD (9,2%), kondom (5,1%). Dan yang 

paling rendah MOW (2,4%) dan MOP (0,2%). Dibandingkan data 2011  

metode KB suntik setabil sedangkan metode yang lain terjadi kenaikan untuk 

metode KB IUD, Implan dan MOW sedangkan metode KB pil, kondom, dan 

MOP mengalami penurunan (Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2012). 

Peserta Keluarga Berencana (KB) baru adalah Pasangan Usia Subur (PUS) 

yang baru pertama kali menggunakan salah satu cara/ alat dan/ atau PUS yang 

menggunakan kembali salah satu cara/ alat kontrasepsi setelah mereka berakhir 

masa kehamilannya (Dinkes Kab. Kebumen, 2014). Jumlah Peserta KB baru 

tahun 2013 sebanyak 29.908 (14,1 %) dari 212.291 jumlah PUS yang ada.  

Prosentase pemakaian kontrasepsi peserta KB baru terbanyak adalah 

penggunaan suntik (41,8 %) dan yang tersedikit adalah MOP (0,03 %).  

Jumlah PUS Puskesmas Kecamatan Bonorowo Kabupaten Kebumen pada 

tahun 2015 adalah 2908 aseptor. Jumlah aseptor aktif 2299 (79,08%), jumlah 

aseptor baru sebanyak 314 (13,65%). Sedangkan jumlah aseptor KB di BPS Hj. 

Sukarni, S.ST., S.Kep. 2015 sebanyak 220 (59,5%), aseptor barunya 31 

(9,87%). Jumlah aseptor KB suntik 3 bulan terakhir yaitu 178 aseptor KB 

suntik 3 bulan.  

Permasalahan kesehatan reproduksi masih banyak sekali yang harus dikaji, 

tidak hanya tentang organ reproduksi saja tetapi ada beberapa aspek, salah 

satunya adalah kontrasepsi. Saat ini tersedia banyak metode atau alat 

kontrasepsi meliputi: IUD, suntik, pil, implant, kontap, kondom. (BKKBN, 

20013). Salah satu kontrasepsi yang populer di Indonesia adalah kontrasepsi 
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suntik. Kontrasepsi suntik yang digunakan adalah Noretisteron Enentat 

(NETEN), Depo Medroksi Progesteron Acetat (DMPA) dan Cyclofem. 

Dalam agama islam juga ada pro dan kontra dalam dalam ber KB, namun 

ber KB itu di halalkan  menurut  sebagian ulama dengan dasar  Al Qur’an  

surat Al-Nisa ayat 9 yang artinya  “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatirkan terhadap kesejahterahan mereka….”. Kemudian juga 

dengan dasar Al Qur’an Surat Al Furqan ayat 74 yang yang artinya manusia 

berdoa supaya dianugrahi istri dan anak sebagai penyenang hati (qurrah a’yun). 

Namun untuk mewujudkan keinginan tersebut, disamping berdoa manusia 

harus berusaha membina dan mendidik anak yang dimiliki. Dan untuk 

membina anak dibutuhkan kemampuan, baik materi maupun spiritual. Dari 

dasar Al Qur’an tersebut dihalalkanlah ber KB menurut islam. 

Kontrasepsi suntik memiliki kelebihan dan kekurangan. Kekurangan dari 

kontrasepsi suntik adalah terganggunya pola haid diantaranya adalah 

amenorrhea, menoragia dan muncul bercak (spotting), terlambatnya kembali 

kesuburan setelah penghentian pemakaian, peningkatan berat badan dll. 

(Saifuddin, 2009). Dalam penelitian tentang salahsatu efek samping suntik 3 

bulan oleh Adriana dan Hariadi (2013), menyimpulkan pertambahan berat 

badan yang disebabkan oleh kontrasepsi suntikan, suntik KB 3 bulan dapat 

menaikkan berat badan dari 1-5 kg dalam tahun pertama penyuntikan. Rata-

rata penambahan berat badan yang mengunakan KB suntik 3 bulan kurang dari 

1 tahun adalah 2 kg dan yang lebih dari 1 tahun adalah 3 kg. Kemudian dalam 
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penelitian Domas dan Niken (2013), hasil penelitiannya 46% bersikap positif 

dan sudah tau informasi tentang efek kb suntik 3 bulan dari 76 responden. 

Dalam meningkatkan pengetahuan pasien terhadap kb suntik 3 bulan perlu 

diberikan konseling. Dan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan konseling 

peneliti diterima maka peneliti melakukan wawancara sebelum diberikan 

konseling dan sesuda konseling untuk mengukur sejauh mana pemahaman 

pasien terhadap konseling yang diberikan. Penelitian tentang konseling KB 

juga pernah dilakukan oleh Endah Widoro Rahayu tahun 2015 dalam 

penelitiaanya menyimpulkan ada pengaruh signifikat antara konseling media 

leaflet KB terhadap tingkat pengetahuan tentang KB.  

Selain itu metode KB suntik masih banyak digemari terutama suntik Depo 

Medroksi Progesteron yang kerap di pake oleh ibu. Dan masih banyak ibu 

yang belum paham mengenai efek samping suntik 3 bulan. Dari hasil 

wawancara penulis mengetahui pengetahuan aseptor terhadap efek samping 

hanya mengetahui yaitu penambahan berat badan dan gangguan menstruasi. 

Sehingga penulis tertarik untuk mengambil kasus dengan judul “Penerapan 

Konseling efek samping KB Suntik 3 Bulan Dengan Media Leaflet Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan” 

Penelitian ini dilakukan di BPS Hj. Sukarni, S.ST., S.Kep. di desa 

Bonorowo Kec. Bonorowo, Kab. Kebumen. Dilaksanakan kurang lebih 10 

minggu. sesuai dengan judul yang di ambil, di BPS Hj. Sukarni dalam 3 bulan 

terahir jumlah aseptor KB suntik 3 bulan yaitu 178 aseptor KB suntik 3 bulan.  
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B. TUJUAN  

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Penerapan Konseling efek samping KB Suntik 3 Bulan 

Dengan Media Leaflet Terhadap pengetahuan Ny.  S di BPS Hj. Sukarni, 

S.ST., S.Kep. di desa Bonorowo Kec. Bonorowo, Kab. Kebumen 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan pasien terhadap efek 

samping KB suntik 3 bulan sebelum diberikan konseling. 

b. Untuk mengetahui bagaimana cara memberikan konseling dengan 

media leaflet untuk meningkatkan pengetahuan pasien tentang efek 

samping KB suntik 3 bulan.  

c. Untuk mengetahui pengaruh media leaflet terhadap perubahan 

pengetahuan pasien terhadap efek samping KB suntik 3 bulan. 

 

C. MANFAAT PENULISAN 

1. Manfaat teoritis 

Menambah wawasan pengetahuan yang berhubungan dengan kontrasepsi 

KB suntik 3 bulan.  

2. Manfaat bagi profesi 

Sebagai masukan bagi profesi kesehatan umtuk memberikan konseling pada 

akseptor yang menggunakan kontrasepsi KB suntik 3 bulan. 

 

3. Manfaat  bagi institusi 
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Menambah literature di perpustakaan tentang KTI KB sutik 3 bulan. 

Menambah wacana kepustakaan bagi dan sebagai acuan untuk adik-adik 

tingkat. 
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